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PENGEMBANGAN GREEN HOTEL DI SWISS-BELINN MANYAR
SURABAYA

Reza Akbar Satriayudha
NIM: 2015885011

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model green hotel yang digunakan oleh
Swiss-Belinn Manyar Surabaya merujuk aspek dari UNWTO (United Nation
World Tourism Organization) yaitu lingkungan, ekonomi dan sosial budaya. Data
dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara terstruktur serta studi pustaka
yang meneliti tentang pengembangan green hotel. Data dianalisis menggunakan
analisis data kualitatif untuk mengidentifikasi praktik-praktik berkelanjutan yang
telah diterapkan, serta hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan model green hotel. Hasil dari penelitian ini secara keseluruhan
Swiss-Belinn Manyar Surabaya telah mengadopsi sejumlah praktik berkelanjutan
seperti sistem pencahayaan LED, penggunaan sumber energi terbarukan seperti air
yang digunakan sudah menggunakan PDAM, dan penggunaan kertas recycle untuk
kegiatan administrasi. pelatihan dan sosialisasi berkelanjutan untuk staf hotel
sebagai upaya pengembangan dan konsistensi pelaksanaan program tersebut.

Kata kunci: pengembangan green hotel, hotel, pariwisata, pariwisata berkelanjutan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak tahun 2010, Indonesia sudah didesak oleh wisata MICE (Meeting,
Incentive, Conference, Exhibition) dan WTO (World Tourism Organization) untuk
menerapkan green tourism atau pariwisata berbasis dan berwawasan lingkungan
(Kabar Bisnis, 2010). Hal ini disebabkan oleh isu kerusakan lingkungan dan
pemanasan global yang sudah mendunia.

Dalam rangka pembangunan industri pariwisata Indonesia, dimana masuk
dalam RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) pada 2015-2019,
membuat banyak hotel diajak untuk mendukung kegiatan green hotel. Dengan
banyaknya pembangunan hotel, maka akan berpotensi terhadap kerusakan
lingkungan akibat pemanfaatan banyak sumber daya (Anggita dkk. 2016).

Gerakan ini menjadi salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk
meminimalisir kerusakan lingkungan dari sektor bangunan hotel yang
pertumbuhannya meningkat dari waktu ke waktu. Kementerian Pariwisata
kemudian menerapkan standar dan kriteria berwawasan lingkungan guna
mendorong pengelola hotel agar memiliki sikap dan tindakan untuk melindungi,
membina lingkungan hidup, serta meningkatkan pengelolaan yang berkelanjutan
dan berwawasan lingkungan (Kementerian Pariwisata Republik Indonesia, 2016).

Standar yang dibuat meliputi manajemen hotel, tata guna lahan, konsep
bangunan, penggunaan material bangunan dan produk lokal yang ramah
lingkungan, efisiensi energi, konservasi air, dan pengelolaan limbah (Kementerian

Pariwisata Republik Indonesia, 2016). Dalam hal ini, Febrianto dkk. (2014)
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berpendapat bahwa aspek manajemen hotel berwawasan lingkungan dirasa sangat
penting untuk diterapkan pada sebuah hotel. Dengan dibuatnya kebijakan
manajemen berwawasan lingkungan, hotel akan digerakkan dari banyak aspek
menuju hotel yang green, sesuai dengan kebijakan yang ditentukan pemerintah.
Namun sebagian perusahaan melakukan kegiatan green hanya untuk memenuhi
peraturan pemerintah terkait lingkungan agar terhindar dari hukuman (McDaniel &
Rylander, 1993).

Perkembangan pariwisata saat ini menuntut terjadinya penyelarasan yang
berkesinambungan antara operasional dengan tetap menjaga lingkungan. Oleh
sebab itu perencanaan dan pengembangan industri pariwisata penting
memperhatikan kaidah- kaidah pengembangan pariwisata berkelanjutan
(sustainable tourism) demi menjaga keberlangsungan aspek lingkungan, ekonomi,
dan sosial budaya. Implementasi sustainable tourism khususnya dalam industri
perhotelan artinya melakukan transformasi secara menyeluruh dengan melibatkan
seluruh elemen mulai dari staf, manajemen, hingga tamu.

Sustainable tourism merupakan kaidah-kaidah yang menitikberatkan
pengembangan yang seimbang. Implementasi sustainable tourism adalah terhadap
aspek ekonomi (economy), sosial budaya (socio cultural), dan lingkungan
(environment) untuk masyarakat lokal dan juga negara (Urbanus & Febrianti,
2017). Hasil pengembangan sustainable tourism akan berdampak baik dengan
perencanaan yang komprehensif dan matang (Arida, 2019).

Pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism) akan tercapai jika berfokus
pada sasaran jangka panjang dari perencanaan pengembangan pariwisata dengan

rencana pengembangan hotel yang ramah lingkungan, pemantauan tingkat
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pengunjung berdasarkan dengan daya dukung, dan seleksi target pasar sehingga
dampak lingkungan dan sosial yang negatif dapat dikurangi.

Kajian dampak sektor pariwisata terhadap perekonomian Indonesia yang
dirilis oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menunjukan sektor
pariwisata memberikan dampak positif pada aliran masuk devisa. Pengembangan
pariwisata selain memberikan dampak positif bagi aspek ekonomi tentu akan
memberikan dampak pada aspek sosial budaya. Terjadinya perubahan karakter
sosial pada masyarakat di destinasi wisata merupakan contoh dari dampak
pengembangan pariwisata. Perubahan karakter sosial sebagai akibat dari aktivitas
bisnis pariwisata yang mengglobal. Meningkatnya ketergantungan terhadap
ekonomi, secara langsung membawa perubahan yang tidak dapat dihindari
(Setiyanti & Sadono, 2011).

Pengembangan pariwisata selain memberikan dampak positif bagi aspek
ekonomi tentu akan memberikan dampak pada aspek sociocultural. Terjadinya
perubahan karakter sosial pada masyarakat di destinasi wisata merupakan contoh
dari dampak pengembangan pariwisata. Perubahan karakter sosial sebagai akibat
dari aktivitas bisnis pariwisata yang mengglobal (Kartika, 2016). Aspek sosial
budaya (socio cultural) telah berubah secara dramatis di Situs Warisan Dunia
(World Heritage Sites). Meningkatnya ketergantungan terhadap ekonomi, secara
langsung membawa perubahan yang tidak dapat dihindari.

Di era bangkitnya negara Indonesia saat ini, setelah dunia telah melewati
wabah pandemi COVID-19 selama hampir 3 tahun, dunia pariwisata sempat mati
suri dan tidak berkembang, maka sudah saatnya dunia pariwisata terutama bidang

perhotelan bangkit kembali khususnya setelah berakhirnya pandemi COVID-19.
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Dengan peningkatan dan pertumbuhan Industri perhotelan cukup
memberikan beberapa dampak negatif dan positif bagi lingkungan masyarakat.
Perkembangan industri pariwisata yang tidak terkendali dengan baik cenderung
menghasilkan dampak negatif. Sebagai contohnya perkembangan city hotel yang
bertumbuh pesat di kota Surabaya mengakibatkan dampak negatif bagi lingkungan
seperti kerusakan dan pencemaran pada infrastruktur dan fasilitas pendukung, alih
fungsi lahan, serta timbulnya polusi sehingga dibutuhkan konsep kepariwisataan
pada industri perhotelan khususnya di kota Surabaya yang ramah lingkungan.

Kota Surabaya yang menjadi kota penelitian dari penulis adalah kawasan
metropolitan terbesar kedua di Indonesia setelah Jabodetabek. Surabaya dan
wilayah Gerbangkertosusila dilayani oleh sebuah bandar udara, yakni Bandar
Udara Internasional Juanda yang berada 20 km di sebelah selatan kota, serta dua
pelabuhan, yakni Pelabuhan Tanjung Perak dan Pelabuhan Ujung. Menjadikan
Surabaya menjadi salah satu destinasi wisata di Indonesia.

Swiss-Belinn Manyar merupakan salah satu hotel yang berdiri di Surabaya
memiliki tingkat hunian yang tinggi, adapun tingkat hunian pada tahun 2023 dapat
dilihat pada Tabel 1.1 dan Gambar 1.1 dibawah. Berdasarkan tabel dan gambar
diagram tersebut, terlihat bahwa pada tahun 2023 Swiss-Belinn Manyar Surabaya

sendiri memiliki tingkat hunian yang masih naik tiap bulannya.
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https://docs.google.com/document/d/1_yBrAn9q6g26OXkBwiBh85FQjkD8YR0x/edit#heading=h.1egqt2p

BULAN T”\(I(%ﬁf‘nTpErLSJQI]I)AN PERTUMBUHAN

Januari 2023 61,4 0
Februari 2023 72,5 11,1
Maret 2023 65,5 -7
April 2023 51,4 -14,1
Mei 2023 79,5 28,1
Juni 2023 83,6 4,1
Juli 2023 91,1 75
Agustus 2023 73,4 -17,7
September 2023 69,8 -3,6
Oktober 2023 76,3 6,5
November 2023 83,4 7,1
Desember 2023 80,4 -3
OCCUPANCY RATE 2023 74,01 1,58

Tabel 1.1 Tingkat Hunian Swiss-Belinn Manyar Surabaya Tahun 2023
Sumber: Swiss-Belinn Manyar Surabaya, 2023

TINGKAT HUNIAN DAN PERTUMBUHAN
OCCUPANCY RATE TAHUN 2023

® TINGKAT HUNIAN <4 PERTUMBUHAN

83,6 83,4

80,4

61,4

11,1

-14,1

t t t t t t t t t t t t
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEPT OKT Nov DES
2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023

Gambar 1.1 Tingkat Hunian dan Pertumbuhan
Sumber: Swiss-Belinn Manyar Surabaya, 2023

Memiliki tingkat hunian dengan rata-rata pada tahun 2023 sebesar 74.01%,
maka penulis ingin mengetahui apakah penerapan green hotel di hotel ini juga

sudah sesuai dengan aspek dari UNWTO vyaitu lingkungan, ekonomi dan sosial

19



budaya. Pengembangan pariwisata yang menerapkan praktik pariwisata
berkelanjutan dapat menghasilkan dampak positif, ditunjukan dari bagaimana
upaya menjaga keseimbangan dan keselarasan dari aspek lingkungan, sosial
budaya, dan ekonomi yang berkelanjutan, maka penulis ingin melakukan eksplorasi
terhadap implementasi pariwisata berkelanjutan yang sudah diterapkan di Swiss-
Belinn Manyar Surabaya. Sustainable tourism merupakan proses berkelanjutan dan
membutuhkan pemantauan secara konsisten. Sustainable tourism merupakan
kaidah-kaidah yang memperhatikan keseimbangan dan keselarasan dari elemen-
elemen yang ada, seperti lingkungan (environment), sosial budaya (socio cultural),
dan ekonomi (economy). Kaidah-kaidah sustainable tourism yang ingin diketahui
dalam ruang lingkup industri pariwisata yang lebih khusus, yaitu di industri
perhotelan. Mengambil lokasi penelitian di Swiss-Belinn Manyar Surabaya dengan
standar hotel bintang 3 yang bernaung di bawah manajemen SwissBel International
dimana hotel ini bergerak dalam bidang usaha jasa, yakni penyedia jasa akomodasi,
layanan makanan dan minuman.

Swiss-Belinn Manyar Surabaya saat penelitian belum tersertifikasi tentang
pengalaman dan sertifikasi terkait dengan pariwisata berkelanjutan sehingga
menjadi penting untuk mengetahui penerapan berdasarkan realita yang terjadi di
Swiss-Belinn Manyar Surabaya. Pengembangan pariwisata yang sesuai dengan
kaidah-kaidah green hotel dapat menghasilkan dampak positif bagi sekitaran
lingkungan, yang dilakukan melalui bagaimana upaya menjaga keseimbangan dan
keselarasan dari aspek lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi yang berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, untuk mencegah

terjadinya eksploitasi bagi lingkungan, sosial budaya dan ekonomi yang disebabkan
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oleh tidak terkendalinya pengembangan pariwisata khususnya industri perhotelan,
maka penulis ingin melakukan eksplorasi terhadap implementasi green hotel yang

diterapkan di Swiss-Belinn Manyar Surabaya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana penerapan green hotel di Swiss-Belinn Manyar Surabaya?
2. Bagaimana pengembangan model green hotel di Swiss-Belinn Manyar

Surabaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Untuk mengkaji penerapan green hotel yang sudah dilakukan di Swiss-
Belinn Manyar Surabaya.
2. Untuk mendesain pengembangan model green hotel yang dilakukan oleh

manajemen Swiss-Belinn Manyar Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Untuk Penulis
Penyelesaian tesis ini adalah untuk memenuhi Persyaratan Akademik untuk
kelulusan pada Program Studi Perencanaan Pariwisata, Program Magister

Terapan, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali.
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2. Untuk Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi
pendukung dan dapat menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya khususnya mengenai pengembangan sumber daya manusia
berbasis multi kompetensi. Peneliti juga meyakini bahwa selain sebagai
tambahan daftar pustaka, penelitian ini juga untuk mendukung
pengembangan sumber daya manusia ramah lingkungan sebagai bagian dari
green tourism yang sejalan dengan filosofi Politeknik Negeri Bali.

3. Untuk Industri Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini guna mengetahui model green hotel
yang digunakan oleh Swiss-Belinn Manyar Surabaya untuk dapat
diterapkan di hotel lain di Surabaya khususnya yang belum menerapkan

green hotel.
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BAB VI
KESIMPULAN & SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan green hotel yang sudah dilakukan Swiss-Belinn Manyar
Surabaya telah menunjukan beberapa pencapaian yang signifikan dalam
upaya menjadi lebih berkelanjutan. Praktik-praktik berkelanjutan seperti
penggunaan sumber energi terbarukan, hemat penggunaan air, pengelolaan
limbah yang efisien, dan mengadopsi produk ramah lingkungan yaitu
dengan cara memakai kertas daur ulang untuk operasional hotel dan tidak
menggunakan alat makan berbahan plastik telah meningkatkan citra Swiss-
Belinn Manyar Surabaya sebagai destinasi yang peduli terhadap
keberlanjutan. Keterlibatan semua karyawan dari berbagai departemen

hotel juga sangat aktif dalam menjalankan praktik berkelanjutan sehari-hari.

2. Pengembangan model green hotel di Swiss-Belinn Manyar telah dilakukan
dengan mengimplementasikan praktik-praktik berkelanjutan seperti
penghematan energi, pengelolaan limbah, dan kampanye kesadaran
lingkungan telah diimplementasikan dengan tekun. Pengembangan model
green hotel di Swiss-Belinn Manyar Surabaya merupakan langkah-langkah
menuju keberlanjutan telah diambil dengan serius oleh hotel ini. Upaya
Swiss-Belinn Manyar Surabaya mencerminkan komitmen mereka terhadap
keberlanjutan lingkungan dan sosial, yang akan menjadi contoh bagi hotel-

hotel lain dalam upaya menuju masa depan yang lebih hijau dan
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berkelanjutan. Dengan kesadaran yang terus meningkat dan inovasi
berkelanjutan, hotel ini memiliki potensi untuk terus menjadi pemimpin

dalam industri perhotelan berkelanjutan di Surabaya dan di seluruh dunia.

6.2 Saran

Untuk lebih meningkatkan pengembangan Green Hotel di Swiss-Belinn

Manyar Surabaya, beberapa saran dapat diusulkan sebagai berikut:

1.

2.

Melakukan pengukuran dan pemantauan yang lebih teliti terhadap dampak
praktik berkelanjutan. Dengan melakukan audit berkala terhadap
penggunaan sumber daya dan dampak lingkungan, hotel dapat
mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan lebih lanjut.

Tetap fleksibel dan adaptif terhadap perubahan dalam praktik berkelanjutan.
Dengan terus memperhatikan masukan dari karyawan, tamu, dan pemangku
kepentingan lainnya, hotel dapat melakukan penyesuaian yang diperlukan

untuk memastikan praktik berkelanjutan tetap relevan dan efektif.

Dengan mengikuti saran-saran ini, Swiss-Belinn Manyar Surabaya dapat

terus meningkatkan dan memperkuat komitmennya terhadap pengembangan Green

Hotel yang berkelanjutan.
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